AKADEMIKA| U5 regnoLos ...

P-155N 2089-4341 | £-155N 1658-9433

PEMANFAATAN MEDIA VISUAL DALAM TERCAPAINYA
TUJUAN PEMBELAJARAN

P-ISSN: 2089-4341 | E-ISSN: 2655-9633
Journal Url: https://uia.e-journal.id/akademika/article/view/1402
DOI: https://doi.org/10.34005/akademika.v10i02.1402

Submitted: 2021-06-15 Reviewed: 2021-11-14 Manuscripts: 2021-12-10
Cecep Kustandi Asfara Zianadezdha Azahra Kurnia Fitri
Universitas Negeri Jakarta Universitas Negeri Jakarta Universitas Negeri Jakarta
cecep_kustandi@unj.ac.id zianadezdhasfr@gmail.com azahrafitri30@gmail.com
Muhammad Farhan Nabilla Agustia L.
Universitas Negeri Jakarta Universitas Negeri Jakarta
mf230591@gmail.com nabillaagustia@gmail.com

Abstract: Media is needed in the learning process because learning activities are a
process of conveying information between sources (teacher) and recipients (students).
This study was conducted to analyze the use of visual media as an effort to achieve learning
objectives. The library research method is used to collected data and information contained
in the library room related to the use of media and learning objectives. Data was collected
by identifying articles, books, and other supporting documents which were then analyzed.
The result of this study shows that using visual media in the learning process can help
students to develop visual skills. In addition, visual media is a learning tool that can develop
students' imagination in learning activities. Thus, this study describes the use of visual
media as learning media that can help students improve their mastery of events that are
impossible to present in the classroom.

Keywords: Visual Media, Education Technology, Media Utilization, Learning

Abstrak: Media diperlukan dalam proses pembelajaran, karena kegiatan pembelajaran
merupakan proses menyampaikan informasi diantara sumber (guru) dan penerima
(siswa). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemanfaatan media visual sebagai
upaya mencapai tujuan pembelajaran. Metode penelitian kepustakaan digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang terdapat di ruang perpustakaan yang
berhubungan dengan pemanfaatan media dan tujuan pembelajaran. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengidentifikasi artikel, buku, dan dokumen pendukung lain yang
kemudian dianalisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan media
visual dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan visual. Disamping itu, media visual menjadi alat belajar yang dapat
mengembangkan imajinasi siswa dalam kegiatan belajar. Sehingga, penelitian ini
menggambarkan pemanfaatan media visual sebagai media pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk meningkatkan penguasaan mereka terhadap peristiwa yang tidak
mungkin dihadirkan di dalam kelas.

Kata kunci: Media Visual, Teknologi Pendidikan, Pemanfaatan Media, Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu penunjang kualitas sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran (Nurindah & Kasman, 2021). Dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan, maka setiap institusi pendidikan
harus menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
(Ardiansyah et al., 2019). Oleh sebab itu, pembelajaran merupakan proses
belajar yang telah dirancang, sistematis, dan memiliki sifat formal, serta
diadakan oleh sebuah institusi pendidikan (Prawiyogi et al., 2020). Menurut
Novantara (2017), kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien ditandai
dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
sebelumnya. Hasil penelitian dari Kustandi et al. (2020) menjelaskan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran, media dibutuhkan untuk mendukung tujuan
pembelajaran tersebut. Sehingga, tercapaiannya tujuan dari kegiatan
pembelajaran ini penting dikarenakan media sebagai alat belajar yang
dijadikan sebagai perantara berguna untuk menyampaikan informasi di
dalam kelas dari guru kepada siswa (Sunarni & Budiarto, 2014). Hasil
penelitian Ananda (2017) juga menambahkan bahwa menggunakan media
dalam kegiatan pembelajaran memiliki berbagai macam jenis, misalnya
media cetak, media audio, dan media visual. Untuk itu, guru sebagai
pengguna harus mampu mengidentifikasi dan menyesuaikan media
dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan Sahuni et al. (2020) media visual merupakan suatu
media yang dapat dinikmati melalui panca-indera. Sehingga, dengan
adanya bantuan dari media visual, tujuan pembelajaran diharapkan oleh
guru kepada siswa dapat tercapai secara maksimal. Menurut Masani
(2021), media visual memiliki perbedaan dengan media cetak dan media
audio tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa media tersebut dapat membantu
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Sehingga,
pemahaman siswa menjadi aspek yang sangat penting dalam sebuah
pembelajaran. Hasil penelitian Misbah et al. (2018) menggambarkan bahwa
pemahaman yang dimiliki oleh siswa dapat langsung berkaitan dengan
tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, media visual memberikan
manfaat salah satunya mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan tempat
dengan tetap memberikan gambaran yang konkrit dalam pembelajaran
(Rambing et al., 2017). Terutama di masa pandemi covid 19, media visual
bisa mengatasi keterbatasan yang menjadi penghambat (Halawati, 2021).

Kondisi pandemi covid-19 ini membuat semua aspek kehidupan
menjadi tidak terkendali dan terhambat, dan termasuk juga dunia
pendidikan. Sehingga diperlukan pembelajaran daring (online learning)
yang sesuai dan didukung oleh media yang efektif. Namun, di samping
diperlukannya sebuah media visual untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran, siswa menjadi salah satu stakeholder dalam menentukan
media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu studi ini
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bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media visual dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran siswa.

METODE

Analisis pemanfaatan media visual, studi ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Yin, 2011).
Pengumpulan data dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD)
dengan 2 guru dan 10 siswa kelas X SMA swasta di wilayah DKI Jakarta.
Kebutuhan data sekunder dilakukan dengan studi kepustakaan (library
research). Menurut Ramanda (2019) library research merupakan studi yang
dilakukan dengan kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat. Untuk memahami gejala yang terjadi pada proses pembelajaran,
studi kepustakaan diperlukan untuk mengidentifikasi dan merumuskan
konsep untuk menyelesaikan masalah pembelajaran tersebut. Prosedur
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan
penelitian yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran, dan media
visual. Kemudian membaca bahan kepustakaan melalui artikel di jurnal
nasional dan jurnal internasional. Selain itu, peneliti membuat catatan
penelitian dari hasi membaca bahan tersebut dan mengolah catatan
tersebut. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi, penarikan
kesimpulan, dan penyajian data. Sedangkan, teknik analisis konten yaitu
memanfaatkan prosedur  studi kepustakaan untuk  menarik
kesimpulan(Aksa et al., 2018). Kemudian melakukan analisis induktif
dengan memahami konten dari sumber yang sudah didapatkan untuk
selanjutnya dilakukan deksriptif analitik.

HASIL

Pada penelitian ini, penulis melakukan beberapa kali riset pustaka
untuk mendapatkan hasil penelitian yang relevan. Riset pustaka dilakukan
dengan mencari artikel-artikel yang membahas tentang pembelajaran,
media pembelajaran dan juga media visual, serta pemanfaatan media
visual dalam pembelajaran, sehingga kami dapat menuliskan pembahasan
yang optimal. Menurut Gerlach dan Ely dalam (Pakpahan & Fitriani, 2020)
media merupakan materi yang dapat digunakan oleh siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dalam proses
pembelajaran. Disisi lain, Hanafi et al. (2020)menjelaskan bahwa media
adalah sebuah alat yang digunakan untuk melakukan penyusunan kembali
informasi visual maupun verbal yang disampaikan oleh sumber (guru)
dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, media memiliki peran sebagai
alat pembelajaran untuk mengantarkan pesan (materi pembelajaran) dari
guru kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran (Ayu et al., 2021).

Media diperlukan dalam pembelajaran, karena pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses penyampaian informasi antara sumber dan
penerima(Zulkarnaen et al., 2019). Dan media menjadi perantara dalam
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proses penyampaian informasi tersebut. Materi yang akan disampaikan
untuk kegiatan pembelajaran dituangkan ke dalam berbagai jenis media
salah satunya adala media visual. Untuk itu, penting bagi kita sebagai calon
guru mengetahui jenis media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Ada beberapa manfaat dari media, di antaranya adalah memperjelas pesan
yang akan disampaikan, membangkitkan keinginan belajar, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. Disamping itu, media
memberikan rangsangan yang sama dengan menimbulkan persepsi yang
sama, dan lain sebagainya. Sehingga, media pembelajaran merupakan
semua jenis media yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran (Pakpahan
& Fitriani, 2020). Untuk proses pembelajaran, saya menggunakan media
visual. Hal ini karena siswa jauh lebih tertarik dan memiliki motivasi belajar”
(Guru 2, 2021). Hasil wawancara menunjukkan bahwa jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk Kkegiatan
pembelajaran yaitu media visual. Hal ini sejalan dengan hasil analisis
konten dari Sharif et al. (2010) media visual merupakan media
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dengan menggunakan
indera penglihatan. Menurut saya, media pembelajaran yang mudah untuk
dipahami dan menarik melalui video ataupun film (Siswa 3, 2021).

Hal tersebut menunjukkan bahwa media visual dapat membantu
siswa memahami materi dan memiliki kelebihan yang dapat memudahkan
pemahaman siswa. Menurut Dwiyogo (2014) media visual memberikan
kemudahan pada siswa untuk meningkatkan ingatan mereka terhadap
materi. Selain itu, media visual menjadi alat pembelajaran yang dapat
menarik minat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran
yang umum digunakan diantaranya berupa poster, grafik, komik, foto
(Lackovi¢ & Olteanu, 2020).

Dalam pemanfaatan media visual, hasil penelitian Adi et al. (2018)
menunjukkan bahwa terdapat konsep agar pemanfaatan media visual
menjadi efektif dengan menyederhanakan bentuk media visual. Sehingga
media visual yang digunakan mudah untuk dipahami oleh penerima.
Disamping itu, dalam memanfaatkan media visual guru dapat menyediakan
informasi dengan menambahkan teks, memberikan pengulangan sajian
visual serta dapat melibatkan siswa. Penggunaan gambar dalam media
visual dilakukan untuk membedakan dua konsep yang berbeda. Sehingga
penting untuk menambahkan keterangan gambar dan warna yang
digunakan harus realistik (Andari, 2019). Oleh karena itu, sebagai
pengguna media visual, sangat penting untuk memperhatikan pemanfaatan
media tersebut sebagai media pembelajaran. Dibutuhkan pertimbangan
yang mendalam mulai dari fungsi secara ekonomis, praktis serta manfaat
yang mungkin diperoleh guru pada saat menggunakan media visual.
Menurut Astini (2020)pemanfaatan media memiliki beberapa tujuan yaitu:
(1) media visual digunakan untuk memperoleh informasi serta
pengetahuan; (2) memberikan dukungan dalam kegiatan pembelajaran;
serta (3) menjadikan sarana persuasi dan motivasi belajar kepada siswa.
Oleh sebab itu, pemanfaatan media sering kali digunakan sebagai alat
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untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Sunarni dan
Budiarto (2014) penggunaan media pembelajaran yang dilakukan dengan
benar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat memudahkan guru
untuk melakukan aktivitas belajar. Selain itu, media visual yang dijadikan
sebagai media pembelajaran memberikan kemudahan bagi siswa dalam
memperoleh informasi maupun pengetahuan menjadi lebih bermakna.

Sejalan dengan hasil studi Fawziah et al. (2019), dalam
menggunakan media pembelajaran akan memberikan dorongan kepada
siswa untuk ikut terlibat dalam melakukan kegiatan belajar. Sehingga,
secara tidak langsung media visual yang digunakan sebagai media
pembelajaran memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran
sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun, dalam
memanfaatkan sebuah media sebagai alat pembelajaran harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Wilkinson
dalam (McDougall et al., 2018), bahwa dalam melakukan proses pemilihan
media pembelajaran, harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
sudah dirumuskan dalam rencana pembalajaran. Selain itu juga dibutuhkan
ketepatgunaan dan kesesuaian dalam memilih media pembelajaran
dengan materi yang akan disajikan. Karena, tidak semua materi sesuai
dengan penggunaan media visual dalam proses pembelajaran. Menurut
Sahuni et al. (2020), jika materi yang akan dipelajari berhubungan dengan
aspek bergerak media film maupun video menjadi media yang tepat untuk
digunakan. Tetapi bila materi berhubungan langsung dengan bagian
penting dari suatu benda, maka media visual jauh lebih baik dan tepat untuk
digunakan.

Disamping itu, guru juga harus menyesuaikan dengan keadaan
siswa yang menjadi latar belakang pemilihan media pembelajaran. Hal ini
digunakan jauh |lebih efektif bila tidak memiliki ketergantungan
interindividual diantara siswa. Menurut McDougall et al. (2018) media
dijadikan sebagai alat pembelajaran ketika dibutuhkan untuk memenuhi
keperluan siswa dan guru. Selain itu, dalam menggunakan media
dibutuhkan perhatian pada biaya yang akan dikeluarkan. Untuk itu,
penyesuaian biaya yang dikeluarkan dalam memperoleh serta
menggunakan media harusnya seimbang sesuai dengan hasil yang akan
dicapai.

PEMBAHASAN

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa media visual merupakan alat
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
kemampuan visual dari siswa. Sehingga, tidak mengherankan bila
pengembangan yang dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya
memberikan gambaran bahwa media dapat menjadi alat untuk
mengembangkan imajinasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu
memberikan kemudahan bagi siswa dalam menguasai materi pembelajaran
(Ananda, 2017). Halawati (2021) menambahkan bahwa media
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pembelajaran seperti media visual dapat membantu siswa untuk
mengembangkan kepribadiannya. Penggunan media pembelajaran visual
membuat peserta didik menjadi lebih mudah untuk menerima materi yang
disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung sehingga
memunculkan semangat belajar, kreativitas, berpikir kritis, motivasi, dan
prestasi belajarnya juga meningkat (Budiman, 2016).

Mereka juga dapat mengidentifikasi benda secara visual dengan
memperhatikan gambar melalui media visual. Untuk itu, guru disarankan
dalam memanfaatkan media visual memperhatikan gambar yang
digunakan harus memiliki kualitas yang bagus. Selain bagus, gambar juga
harus menarik, jelas, dan mudah dimengerti oleh siswa. Karena, gambar
menjadi hal yang cukup penting untuk disesuaikan dengan materi yang
sedang dipelajari. Sehingga, kesesuaian dengan rencana pembelajaran
dan tujuan pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan media
visual yang digunakan harus menggunakan gambar yang benar. Gambar
tersebut harus dapat menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat pada
keadaan yang sebenarnya. Karena gambar memiliki kesederhanaan yang
mengartikan bahwa maknanya tidak rumit dan mudah dipahami siswa
(Sunarni & Budiarto, 2014). Penting untuk menyesuaikan ukuran gambar
dengan kebutuhan tujuan pembelajaran.

Media visual cukup berpengaruh terhadap siswa (Sahuni et al.,
2020). Penggunaan media visual dapat menarik perhatian siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan media visual juga dapat
melibatkan siswa secara langsung. Hal itu tentu akan memotivasi siswa
dalam proses belajar sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan lebih mudah. Sehingga, motivasi yang tumbuh di dalam diri siswa
membuat pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Selain itu, pengaruh yang ditimbulkan oleh media visual bisa menjadi faktor
tercapainya tujuan pembelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran mengenai
hewan bertulang belakang, apabila difasilitasi dengan media visual berupa
foto, siswa akan terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan fokus
karena mereka bisa melihat hewan bertulang belakang tersebut. Hal ini juga
menunjukkan bahwa peranan media visual penting dalam sebuah
pembelajaran. Hasil tujuan pembelajaran tentunya terlihat dari hasil belajar
atau prestasi siswa yang telah tercapai. Pebelitian sebelumnya menliti
terkait pengaruh media visual terhadap hasil belajar dan hasilnya
menunujukkan Hasil penelitian dengan menggunakan media visual berjalan
dengan baik dan lancar (Selamet, 2020). Kesimpulan dari penelitian
liannya juga menunujukkan adanya perbedaan rata-rata data hasil belajar
siswa dari yang menggunakan media visual dengan yang tidak
menggunakan media visual (Badruzaman, dkk, 2015).

KESIMPULAN
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Media pembelajaran merupakan suatu sarana dalam proses
penyampaian informasi pembelajaran dari pengajar ke siswa. Materi atau
pesan dapat disampaikan melalui beberapa jenis media, salah satunya
media visual. Media visual merupakan media yang dinikmati oleh indera
penglihatan. Media visual seperti poster, grafik, komik, dan foto ini cukup
berpengaruh terhadap psikologi siswa. Penggunaan media visual dapat
mempermudah pemahaman siswa, memperkuat ingatan, serta menarik
perhatian dan minat siswa. Studi ini memiliki keterbatasan hanya
menyajikan hasil studi Pustaka. Sehingga, diharapkan penelitian yang akan
dating dapat menganalisis pemanfaatan media visual dengan
mengembangkan alat pembelajaran yang dapat memberikan dampak
positif kepada siswa. Karena penggunaan gambar pada media visual
menjadi salah satu cara untuk berkomunikasi dalam kegiatan belajar
dilingkungan digital.
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